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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) yang 

valid dan praktis menggunakan model Problem Based Learning pada materi peluang di kelas 

VIII, dan (2) mengetahui efek potensial LKPD menggunakan model Problem Bosed Learning 

pada materi peluang terhadap hasil belajar siswa kelas VIII. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian pengembangan. Subjek penelitian ini adalah peserta didik SMP Negeri 18 

Palembang kelas VIII.1 tahun pelajamn 2019/2020 dengan jumlah 38 peserta didik. Teknik 

pengumpulan data dengan walkthrough dun wawaiicara. Hasil dari penelitian ini adalah: (1) 

Penelitian ini menghasilkan LKPD yang valid dan praktis menggunakan model Problem Based 

Learntag pada materi peluang di kelas VIII. Valid berdasarkan dari segi konten, konstiuk dan 

bahasa setelah melakukan tahap espert r ew dan one-to-one. Praktis terlihat dari tahap small 

group. (2) LKPD yang dikembangkan memiliki efek potensial terhadap hasil belajar peserta 
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ABSTRACT 
 

This research aims to: (1) produce a valid arid pmctical LKPD (Student Worksheet) using the 

Problem Based Learning model on probability subjects in 8th grade, and (2) find out the 

potential effect of the LKPD using the Problem Based Learning model on probability subjects 

on the learning outcomes of Sth-grade students. This type of research is development research. 

The subjects of this research are students of grade VHI.I Junior High School 18 Palembang in 

the 2019/2020 school year, with 38 students. Data collection techniques  using walkthroughs 

and interviews. The results of this research are: (1) this research has produced a valid and 

practical LKPD using a prob1em•based learning model on probability subjects in 8th grade. 

Valid is based on content, constructs, and language after the expert review and one-to-one 

stages. Practically seen from the small group stage. (2) The developed LKPD has a potential 

effect on student learning outcomes. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Matematika sering disebut oleh banyak orang sebagai ibu dari seluruh ilmu 

pengetahuan yang ada artinya sumber dari segala sumber ilmu pengetahuan yang 

ada di dunia ini. Kebanyakan peserta didik mengatakan bahwa pembelajaran 

matematika sangatlah sulit. Ini dikarenakan masih rendahnya tingkat belajar peserta 

didik untuk dapat mempelajari matematika. Menurut Soedjadi (2007) penyebab 

kesulitan peserta didik belajar matematika bisa bersumber dari dalam diri peserta 

didik maupun dari luar peserta didik, misalnya cara penyajian materi pembelajaran 

atau suasana pelaksanaan pembelajaran. Pada kenyataannya kebanyakan guru 

menjadi fokus dalam proses pembelajaran, guru hanya terpaku pada apa yang 

disampaikannya saja dan sangat jarang mengikut sertakan peserta didik dalam 

berpikir, menalar dan proses penemuan konsep itu sendiri. Seperti apa yang 

disampaikan oleh Toyib, dkk (2016) kondisi di lapangan menunjukkan aktivitas 

pembelajaran masih banyak didominasi oleh guru. 

Seorang guru harus memiliki strategi dalam mengajar agar siswa bisa 

mengerti dan memahami pelajaran yang disampaikan dengan sangat baik. Menurut 

Roestiyah (2001) salah satu strategi yang harus dimiliki ialah harus menguasai 

teknik-teknik pembelajaran. Salah satu hal penting yang dijadikan dasar oleh 

seorang guru dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran adalah dengan 

mengembangkan atau memperbaiki rencana pembelajaran yang ada sebelum 

diberikan kepada siswa di kelas, menggunakan metode belajar mengajar yang 

membuat siswa belajar secara soal maupun juga prestasi mereka dalam proses 

belajar mengajar yang harus mendapat mutu proses belajar mengajar itu sendiri 

(Zulkardi, 2003). 

Dalam mengembangkan pembelajaran dalam kelas seperti diuraikan diatas, 

penting untuk mengetahui terlebih dahulu tujuan dari pembelajaran itu sendiri agar 

berhasil. Berdasarkan Permendikbud (2014:325) pembelajaran matematika 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan menggunakan konsep atau algoritma 
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secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Hal ini sejalan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah memang merupakan bagian yang sangat 

penting dalam kurikulum matematika (Dimas,2017). Kemampuan pemecahan 

masalah sangat membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah-masalah 

yang terjadi dalam pembelajaran matematika terutama yang terkait dalam 

kehidupan sehari-hari. Maka dari itu, sangat penting bagi seorang pendidik 

menanamkan pemahaman tentang pemecahan masalah kepada peserta didik. 

Menurut Evijayanti (2016) banyak peserta didik melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal cerita, hal ini disebabkan peserta didik mengalami beberapa 

kesulitan diantaranya sulit memahami arti kalimat dalam soal cerita, kurang 

terampil peserta didik dalam menterjemahkan kalimat sehari-hari ke dalam kalimat 

matematika dan unsur mana yang harus dimisalkan dengan suatu variabel. Hal ini 

juga dapat dilihat berdasarkan hasil dari Programme for International Student 

Assessment (PISA), pada tahun 2012 Indonesia berada pada posisi 64 dari 65 dari 

negara yang berpartisipasi. Kemampuan siswa rendah dalam hal menemukan 

algoritma, menginterprestasikan data dan menggunakan langkah-langkah dalam 

menyelesaikan masalah. Kelemahan ini timbul karena siswa Indonesia tidak 

terbiasa dengan soal-soal non rutin dan ketidak mampuannya siswa dalam 

menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah. Sedangkan soal-soal pada 

PISA terkait dengan keterampilan dimana setiap siswa mampu mendefinisikan 

masalah yang ada di sekelilingnya, mengamati, membuat hipotesis, melakukan 

eksperimen dan membuat kesimpulan (DeBoer, 2000). Karena itulah, 

dibutuhkannya suatu model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik 

menjadi terbiasa dengan soal-soal pemecahan masalah. 

Salah satu model pembelajaran yang dalam proses pembelajarannya dimulai 

dari suatu permasalahan dan dibutuhkan suatu pemecahan masalah untuk dapat 

menyelesaikannya adalah pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based 

Learning (PBL). Fatimah (2012) berpendapat bahwa PBL merupakan pembelajaran 

yang dimulai dan berpusat pada suatu masalah. Ini sejalan dengan pendapat Dimas 

(2017) bahwa dalam kemampuan pemecahan masalah dibutuhkan suatu 

permasalahan dalam pembelajarannya. Di dalam PBL, proses pembelajaran peserta 
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didik lebih banyak diberikan soal-soal permasalahan yang dapat diselesaikan 

melalui diskusi dikelas dengan teman sejawat. Menurut Aisyah (2016) Problem 

Based Learning adalah suatu model pembelajaran dengan menghadapkan peserta 

didik pada suatu permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belajar. Lestari (2017) 

menyatakan dalam kegiatan pembelajaran peserta didik akan diarahkan untuk dapat 

mengembangkan kemampuan memilih dan menggunakan strategi atau prosedur 

yang tepat untuk memecahkan masalah serta peserta didik diharapkan mampu 

menciptakan ide/gagasan atau konsep dengan bahasa sendiri. Sepeti dalam 

penelitian yang dilaporkan oleh Vikriyah (2015) dari hasil penelitiannya bahwa 

model problem based learning mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah. Dalam pembelajaran ini pendidik di tempatkan hanya sebagai fasilitor dan 

peserta didik yang menjadi lebih dominan, maka peserta didik terbiasa dengan 

mengerjakan soal-soal pemecahan masalah. Sehingga dari penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa problem based learning sangatlah pas untuk digunakan sebagai 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik. 

Materi peluang adalah salah satu materi pembelajaran yang sangat berkaitan 

dengan kehidupan nyata dimana dalam penyelesaiannya dibutuhkan keterampilan 

pemecahan masalah. Ini seperti dinyatakan oleh Purwanto (2015) bahwa materi 

peluang merupakan materi yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari hari yang 

cocok dengan ciri utama pembelajaran berdasarkan masalah yang startpoinnya 

dimulai dari masalah nyata. Materi ini masih kurang dikuasai oleh peserta didik. 

Hal ini berdasarkan data yang diperoleh dari Herdiansyah (2017) bahwa peserta 

didik masih kurang dalam menyelesaikaan masalah peluang karena kurangnya 

pemahaman secara nyata, mereka hanya membayangkan saja dalam pemecahan 

masalah dan langkah penyelesaian masalah yang tidak rinci sehingga membuat 

peserta didik bingung memahami materi peluang. Hal ini juga sesuai dengan 

pernyataan Arends (2008) yang menyatakan bahwa pembelajaran berdasarkan 

masalah menghendaki siswa melakukan penyelidikan autentik dan berusaha 

memperoleh pemecahan-pemecahan nyata terhadap masalah-masalah yang nyata. 
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Bukan hanya pembelajarannya yang harus sesuai tetapi juga diperlukan suatu 

bahan ajar yang dapat mendukung suatu pembelajaran tersebut agar menjadi lebih 

baik. Salah satu bentuk sarana yang dapat mendukung suatu proses pembelajaran 

adalah Lembar Kerja Peserta Didik atau dapat disingkat dengan LKPD. LKPD 

berfungsi sebagai panduan belajar memudahkan peserta didik dan guru melakukan 

pembelajaran sehingga terbentuk interaksi yang efektif antar peserta didik dengan 

pendidik (Prastowo, 2012). Dalam hasil penelitian Saltifa, dkk (2012) bahwa dalam 

pembelajaran matematika, penggunaan LKPD dapat membantu siswa dalam 

menemukan konsep dan dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa yang menggunakan LKPD lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar 

peserta didik tanpa menggunakan LKPD. 

Namun pada kenyataannya masih banyak pendidik menggunkaan LKPD 

yang siap pakai dari pada menyusun sendiri LKPD yang akan digunakan. Hal ini 

didukung oleh Azizah (2016) yang menyatakan bahwa LKPD yang digunakan oleh 

pendidik adalah LKPD yang siap pakai. LKPD siap pakai belum tentu sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Dari hasil penelitian Ula, dkk 

(2013), LKPD pembelajaran matematika yang ada hanya berisi rumus-rumus dan 

latihan soal dari materi tersebut. Maka dari itu, sangat diperlukannya LKPD yang 

dapat membantu peserta didik dalam belajar sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik. 

Dari penjelasan di atas, maka salah satu solusi yang di dapat adalah dengan 

menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning, dengan menggunakan 

LKPD berbasis Problem Based Learning dapat membantu siswa dalam menemukan 

penyelesaian dari permasalahan yang diberikan. Membawa siswa bersentuhan 

langsung dengan objek atau peristiwa yang sedang dipelajari akan memberikan 

kemungkinan untuk membangun pemahaman yang baik tentang objek atau peristiwa 

tersebut (Novita, 2016). Akhirnya, LKPD berbasis Problem Based Learning dapat 

membantu peserta didik dalam menyelesaikan permasalahn yang diberikan guna untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan dapat membantu pendidik dalam 

proses pembelajaran. 
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Sebelumnya sudah pernah ada beberapa peneliti yang melakukan penelitian 

tentang pengembangan LKPD menggunakan model Problem Based Learning, 

salah satunya adalah penelitian yang berjudul Pengembanagn LKS Berbasis 

Masalah Menggunakan Konteks LRT untuk Siswa Kelas IX (Dimas, 2017). 

Penelitian tersebut menghasilkan LKS menggunakan model Problem Based 

Learning yang valid dan praktis serta memiliki efek potensial terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa. LKS ini menggunakan beberapa materi yaitu bangun 

datar, phytagoras, persamaan linear satu variabel barisan bilangan dan volume 

tabung. Karena dari itu, peneliti juga tertarik melakukan penelitian tentang 

pengembangan LKPD menggunakan Problem Based Learning tetapi peneliti akan 

menggunakan materi yang berbeda yaitu materi peluang. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan LKPD Menggunakan Model Problem 

Based Learning pada Materi Peluang di Kelas VIII”. 

 
1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka rumusan masalah yang diambil oleh 

peneliti adalah: 

1.2.1 Bagaimana LKPD yang valid dan praktis menggunakan model Problem 

Based Learning pada materi peluang di kelas VIII? 

1.2.2 Bagaimana efek potensial LKPD menggunakan model Problem Based 

Learning pada materi peluang tehadap hasil belajar siswa kelas VIII? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1.3.1 Menghasilkan LKPD yang valid dan praktis menggunakan model Problem 

Based Learning pada materi peluang di kelas VIII. 

1.3.2 Mengetahui efek potensial LKPD menggunakan model Problem Based 

Learning pada materi peluang tehadap hasil belajar siswa kelas VIII. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, yaitu: 

1.4.1 Siswa 

Dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar dalam memahami materi 

peluang dengan pembelajaran matematika berbasis masalah. 

1.4.2 Guru 

Dapat digunakan sebagai contoh dan informasi dalam proses belajar mengajar 

terutama dalam menyajikan pembelajaran materi peluang yang diajarnya 

dengan cara yang berbeda menggunakan model Problem Based Learning. 

 

 

1.4.3 Peneliti 

Dapat dijadikan sebagai pengalaman awal dalam rangka mempersiapkan diri 

sebagai calon guru dan pengembangan profesi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran matematika. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pembelajaran Matematika 

Menurut Hamalik (2008:27), belajar adalah modifikasi atau memperteguh 

kelakuan melalui pengalaman. Menurut Winkel (2004:59), belajar adalah suatu 

aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi yang aktif di 

lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan dan 

pemahaman keterampilan dan nilai sikap, perubahan itu bersifat konstan dan 

membekas, sedangkan pembelajaran adalah proses yang di dalamnya berlangsung 

kegiatan belajar dan mengajar. Di dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas 

Pasal 1 Ayat 20 menyatakan pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi 

antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam lingkungan belajar. 

Dalam suatu pembelajaran seorang pendidik memegang peran penting dalam 

mengembangkan kretifitas berpikir untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 

terhadap materi pelajaran. 

Matematika merupakan induk dari segala ilmu yang ada di dunia ini. Menurut 

Suherman (2003), matematika adalah ilmu tentang logika mengenai susunan, 

bentuk, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu sama lainnya dengan 

jumlah yang banyak, yang terbagi dalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis dan 

geometri. Sedangkan pengertian matematika yang tercantum dalam Lampiran 

Permendikbud nomor 59 tahun 2014 adalah ilmu universal yang berguna bagi 

kehidupan manusia, mendasari perkembangan teknologi modern, berperan dalam 

ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu yang mendasari dari semua ilmu yang 

ada dengan memiliki tiga bidang yaitu aljabar, analisi dan geometri. 

Menurut Anita (2017), dalam pembelajaran matematika seorang guru tidak 

hanya sekedar menyampaikan materi ajar, yang berisi fakta dan konsep saja, tetapi 

seorang guru harus mampu menggali nilai yang terkandung dalam pembelajaran 

matematika dan mampu menanamkannya kepada pribadi siswa. Seorang peserta 

didik diharapkan dapat memiliki nilai-nilai yang terdapat dalam pembelajaran 
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matematika diantaranya, siswa memiliki pemikiran rasional, logis, cermat, kritis, 

efektif dan jujur. Sehingga dalam pembelajaran matematika sangat penting untuk 

menekankan pembentukan sikap, membentuk penalaran pada peserta didik dan 

yang lebih penting membantu peserta didik untuk dapat menguasai keterampilan 

menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan pembelajaran matematika sekolah berdasarkan Permendikbud No. 22 

Tahun 2006 adalah: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang melipuuti kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan manafsirkan solusi 

yang diperoleh 

4. Mengemonikasikan gagasan dengan symbol, table, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Sesuai dengan tujuan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa standar 

kompetensi dan kompetensi dasar matematika disusun sebagai landasan 

pembelajaran untuk mengambangkan kemampuan berpikir logis, analisis, 

sistematis, kritis dan kreatif. 

 
2.2 Problem Based Learning 

Egen & Kauchak (2012:307) mengatakan bahwa Problem Based Learning 

(PBL) adalah seperangkat model mengajar yang menggunakan masalah sebagai 

fokus untuk mengembangkan keterampilan berkomunikasi, pemecahan masalah, 

materi dan pengaturan diri. Sedangkan menurut Tan (2003), PBL adalah suatu 
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pendekatan pembelajaran dengan membuat konfrontasi kepada pembelajaran 

dengan masalah-masalah praktis atau pembelajaran yang dimulai dengan 

pemberian masalah dan memiliki konteks dengan dunia nyata. Sedangkan menurut 

Arends (2008:41) PBL adalah pembelajaran yang menyajikan berbagai situasi 

masalah yang autentik dan bermakna bagi peserta didik, yang berfungsi sebagai 

suatu batu loncatan untuk investigasi dan penyelidikan. Sehingga dari beberapa 

pendapat di atas, secara garis besar PBL adalah suatu model pembelajaran yang 

berfokus pada pemecahan masalah yang dalam pelaksanaannya peserta didik 

diberikan suatu permasalahan untuk dapat di kelolah menjadi suatu informasi 

penting sehingga pembelajaran tersebut dapat di terapkan dalam kehidupan sehari- 

hari oleh peserta didik. 

Hal ini memungkinkan peserta didik untuk dapat mencapai pembelajaran dan 

tujuan dengan usaha mereka sendiri. Tetapi bukan berarti peran seorang guru di 

dalam kelas menjadi tidak ada. Peran guru di dalam kelas sangat penting untuk 

mengontrol jalannya pembelajaran, mulai dari membantu jalannya diskusi, 

memberi pertanya untuk memperdalam pemahaman peserta didik dan membantu 

peserta didik jika masih ada yang belum di mengerti. Maka dari itu, seorang guru 

disebut sebagai fasilisator dalam pembelajaran berbasis masalah ini. 

 
2.2.1 Karakteristik Problem Based Learning 

Menurut Arends (2008), problem based learning adalah model pembelajaran 

yang memiliki karakteristik sebagai berikut: 

 Mengatur pertanyaan atau masalah (driving question or problem) 

Mengatur pelajaran seputar prinsip atau keterampilan akademik tertentu, 

problem based learning mengatur pembelajaran seputar pertanyaan dan 

masalah yang penting secara sosial dan bermakna secara pribadi bagi 

peserta didik. 

 Berfokus antar ilmu berdisiplin (interdisciplinary focus) 

Masalah yang benar-benar nyata dipilih karena dalam menyelesaikan 

permasalahannya peserta didik harus mempelajari banyak hal dari mata 

pelajaran yang lain jadi tidak hanya berfokus pada satu mata pelajaran saja. 
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 Penyelidikan otentik (authentic investigation) 

Mengharuskan peserta didik melakukan penyelidikan otentik untuk mencari 

penyelesaian nyata dari masalah nyata yang ada. 

 Membuat suatu produk dan memamerkannya (production of artifacts and 

exhibits) 

Mengharuskan peserta didik membuat produk dalam bentuk nyata dan 

menunjukkan serta menjelaskan solusi yang mereka punya. 

 Kolaborasi (collaboration) 

Peserta didik bekerjasama secara berpasang–pasangan atau kelompok kecil. 

Problem Based Learning tidak dibuat untuk membantu guru menyampaikan 

semua informasi kepada peserta didik tetapi penugasan dan presentasi langsung 

lebih cocok untuk pembelajaran ini. (Arends: 2008). 

 
 

2.2.2 Tahap – tahap Problem Based Learning 

Arends (2008) mengatakan bahwa tahap – tahap problem based learning 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Tahap-tahap Problem Based Learning 
 

Tahap Aktivitas Guru 

Tahap 1 

Orientsi siswa pada 

masalah 

Membahas tujuan pembembelajaran, 

menjelaskan prasyarat yang penting, dan 

memotivasi peserta didik untuk terlibat 

dalam aktivitas pemecahan masalah. 

Tahap 2 

Mengorganisasi siswa 

untuk belajar 

Membantu peserta didik mendefinisikan 

dan mengatur tugas belajar yang 

berkaitan dengan masalah tersebut. 

Tahap 3 

Membantu penyelidikan 

individual / kelompok 

Mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melakukan eksperimen dan mencari 

penjelasan dan solusi. 
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Tahap 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya 

yang sesuai seperti laporan, video dan 

model serta membantu peserta didik 

untuk berbagi pekerjaan mereka dengan 

yang lain. 

Tahap 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu peserta didik untuk 

merefleksikan penyelidikan mereka dan 

proses yang mereka gunakan. 

 

 

Tahapan yang ada pada Problem Based Learning ketika dilaksanakan secara 

sistematis dapat membantu mengembangkan potensi peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah yang diberikan. 

2.3 Teori Belajar yang Melandasi Model Problem Based Learning 

Ada beberapa teori belajar yang melandasi model PBL, sebagai berikut: 

1. Teori Belajar Bermakna dari David Ausubel 

Ausubel (Suparno, 1997) membedakan antara belajar bermakna dengan 

belajar menghafal. Belajar bermakna merupakan proses belajar di mana 

informasi baru dihubungkan dengan struktur pengertian yang sudah 

dimiliki seseorang yang sedang belajar. Sedangkan belajar menghapal, 

diperlukan bila seseorang memperoleh informasi baru dalam pengetahuan 

yang sama sekali tidak berhubungan dengan yang telah diketahui. Kaitan 

dengan PBL dalam hal mengaitkan informasi baru dengan strukur kognitif 

yang telah dimiliki oleh siswa. 

2. Teori Belajar Vigotsky 

Perkembangan intelektual terjadi pada saat individu berhadapan dengan 

pengalamn baru dan menantang serta ketika mereka berusaha untuk 

memecahkan masalah yang dimunculkan. Dalam upaya mendapatkan 

pemahaman, individu berusaha mengaitkan pengetahuan baru dengan 
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pengetahuan awal yang telah dimilikinya kemudan membangun 

pengetahuan baru. Ibrahim dan Nur (2000: 19) Vigotsky meyakini bahwa 

interaksi social dengan teman lain memacu terbentuknya ide baru dan 

memperkaya perkembangan intelektual siswa. Kaitan dengan PBL dalam 

hal mengaitkan informasi baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki 

oleh siswa melalui kegiatan belajar dalam interaksi sosial dengan teman 

lain. 

3. Teori Balajar Jerome S. Bruner 

Metode penemuan merupakan metode di mana siswa menemukan 

kembali, bukan menemukan yang sama sekali benar-benar baru. Belajar 

penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan aktif oleh manusia, 

dengan sendirinya memberikan hasil yang lebih baik, berusaha sendiri 

mencari pemecahan maslah serta didukung oleh pengetahuan yang 

menyertainya, serta menghasilkan pengetahuan yang benar-benar 

bermakna (Dahar, 1989: 103). 

Bruner juga menggunakan konsep scaffolding dan interaksi sosial di kelas 

maupun di luar kelas. Scaffolding adalah suatu proses untuk membantu siswa 

menuntaskan masalah tertentu melampaui kapasitas perkembangannya melalui 

bantuan guru, teman atau orang lain yang memiliki kemampuan lebih. 

 
2.4 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik 

merupakan pengertian lembar kerja peserta didik (LKPD) menurut Depdiknas 

(2008). Sedangkan menurut Trianto (2011), memuat sekumpulan kegiatan 

mendasar berdasarkan yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan 

pemahaman dalam upaya pembentukkan kemampuan dasar sesuai indikator 

pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. Memiliki petunjuk dan langkah- 

langkah dalam penyelesaian suatu permasalahan merupakan LKPD yang baik. 

LKPD dalam suatu pembelajaran matematika mempunyai peran yang penting 

dalam: membuat peserta didik menjadi aktif dalam proses pembelajaran, membantu 

peserta didik mengembangkan konsep, melatih peserta didik mengembangkan 
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keterampilan proses dan membantu peserta didik untuk menambah informasi 

tentang konsep yang telah dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis 

(Prastowo, 2012). 

Menurut Darmodjo dan Kaligis, 1993: 41-46 (dalam Fahma, 2019), suatu 

LKPD dikatakan berkualitas baik jika memenuhi beberapa syarat sebagai berikut : 

1. Syarat Didatik 

LKPD yang baik harus dapat digunakan peserta didik untuk semua 

katagori kemampuan peserta didik, lebih ditekankan pada proses 

penemuan konsep sehingga menjadi petunjuk untuk siswa mencari tahu. 

2. Syarat Konstruksi 

Berkenaan dengan penggunaan Bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat 

kesukaran dan kejelasan materi yang dapat dimengerti peserta didik, 

mempunyai tujuan belajar yang jelas, menggunakan kalimat yang 

sederhana untuk mempermudah peserta didik mengerti dengan apa yang 

diisyaratkan. 

3. Syarat Teknis 

Mengenai penulisan LKPD yang baik dan benar, yakni: 

 Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin dan 

menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan 

jawaban. 

 Gambar yang digunakan dalam LKPD harus dapat menyampaikan 

pesan dan menyangkup penjelasan isi dari gambar secara 

menyeluruh. 

 Adanya kombinasi antara gambar dan tulisan untuk membantu 

peserta didik tidak jenuh dalam mengerjakan pertanyaan yang ada di 

dalam LKPD. 

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menyiapkan LKPD yaitu 

(Depdiknas, 2008): 

1. Analisis kurikulum 

Analisis Kurikulum diperlukan untuk menentukan materi apa saja harus 

menggunakan LKPD. 
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2. Menyusun peta kebutuhan 

Peta kebutuhan dibuat untuk mengetahui jumlah LKPD yang harus ditulis 

dan dapat melihat urutan LKPD yang akan dibuat dengan menganalisis 

kurikulum dan menganalisis sumber belajar. 

3. Menentukan judul LKPD 

Judul LKPD ditentukan berdasarkan KD, materi pokok atau pengalaman 

belajar yang ada dalam kurikulum. 

4. Penulisan LKPD 

Penulisan LKPD dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Menentukan rumusan KD yang harus dikuasai 

Rumusan KD pada suatu LKPD langsung diturunkan dari dokumen 

Standar Isi. 

b. Menentukan alat penilaian 

Penilaian dibutuhkan untuk menilai proses kerja dan hasil kerja 

peserta didik. 

c. Penyusunan Materi 

Materi LKPD sangat berhubungan dengan KD yang akan dicapai. 

Materi bisa dari berbagai sumber seperti buku, majalah, internet, dan 

jurnal hasil penelitian. 

d. Struktur LKPD 

Secara umum struktur dari LKPD, sebagai berikut: 

 Judul 

 Petunjuk belajar 

 Kompetensi yang akan dicapai 

 Informasi pendukung 

 Tugas dan langkah-langkah kerja 

 Penilaian 

Prastowo (2012) mengatakan bahwa komponen penting dalam penyusunan 

LKPD dibagi menjadi 5 macam, yaitu: 

1. LKPD yang membantu peserta didik menemukan konsep 
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2. LKPD yang membangu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan 

berbagai konsep yang telah ditentukan 

3. LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum 

4. LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar 

5. LKPD yang berfungsi sebagai penguatan 

 
 

2.5 Valid, Praktis dan Efek Potensial 

Menurut Nieveen, N (1999) suatu produk harus mempunyai kualitas yang 

baik, agar suatu produk yang akan dikembangkan seperti LKPD dapat memenuh 

fungsi pengembangan. Akker (1999) menyatakan suatu perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan dikatakan baik jika memenuhi tiga kriteria yaitu : kevalidan, 

kepraktisan dan mempunyai efek potensial 

a. Kevalidan (validity) 

Suatu produk dikatakan valid jika: 

 Perangkat soal yang dikembangkan didasarkan pada teori yang benar 

 Seluruh komponennya saling terhubung secara konsisten 

b. Kepraktisan (practicality) 

Suatu produk dikatakan praktis jika: 

 Guru dan para ahli menyatakan bahwa produk yang dikembangkan 

tersebut dapat diterapkan 

 Hasil yang dikembangkan dapat diterapkan kembali ke tahapan 

selanjutnya 

c. Efek Potensial 

Suatu produk dikatakan memiliki efek potensial jika: 

 Perangkat tersebut memiliki efek potensial terhadap kemampuan 

matematika siswa 

 Hasil yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

matematikanya 
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2.6 Teori Peluang 

Awal mula teori peluang muncul dari sautu masalah perjudian. Girolamo 

Cardano (1501-1576) yang merupakan seorang matematikawan dan fisikawan Itali 

adalah seorang pejudi yang pencetus munculnya teori peluang. Pada tahun 1565, 

buku Cardano yang berjudul Liber de Ludo Aleae (Book on Games of Changes) 

membahas konsep dasar dari suatu peluang yang berisi tentang masalah perjudian. 

Tetapi, sampai tahun 1663 tidak pernah dipublikasikan. Sekarang nama Cardano 

dikenal sebagai bapak Probability. Pada tahun 1654, Chavalier seorang pejudi yang 

kalah dalam permainan menghubungi temannya Blaise Pascal (1623-1662) untuk 

menganalisa sistem perjudiannya. Ternyata setelah dianalisa, sistem yang 

digunakan Chavalier mempengaruhinya peluang kalahnya sebesar 51%. Setelah 

melihat hasil tersebut, Pascal memiliki ketertarikan lebih pada peluang. Pierre de 

Fermat (1601-1665) seorang matematikawan terkenal diminta oleh Pasca untuk 

berdiskusi dengannya tentang peluang. Setelah melakukan diskusi yang panjang 

pada tahun 1654 antara bulan Juni dan Oktober akhirnya melalui tujuh buah surat 

yang di tulis oleh Blaise Pascal dan Pierre de Fermet yang menjadi asal mula 

kejadian dari konsep peluang (Ismail, 2009). 

Smith menyatakan bahwa peluang merupakan bagian matematika yang 

membahas tentang ukuran ketidakpastian terjadinya suatu peristiwa yang ada dalam 

kehidupan (Raharjo, 2008). Sebagai manusia, kita tidak dapat menentukan suatu 

kejadian bisa terjadi atau tidak dikemudian hari. Mengetahui ukuran berhasil atau 

tidaknya suatu peristiwa yang diharapkan akan terjadi maka orang lebih dapat 

mengambil keputusan terbaik dan bijaksana tentang apa yang seharusnya dilakukan 

(Diana, 2016). 

 
2.7 Materi Peluang untuk SMP 

Ruang sampel dari suatu kejadian adalah himpunan semua kejadian (hasil) 

yang mungkin terjadi. Ruang sampel biasa dilambangkan dengan huruf S. 

Sedangkan titik sampel adalah semua anggota dari ruang sampel. 

Contoh: 
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 Ruang sampel dari pelambungan sebuah mata uang logam adalah � = 

{�, �}, titik sampelnya adalah angka dan gambar. 

 Ruang sampel dari pelambungan sebuah dadu adalah � = {1, 2, 3,4,5,6}, 

titik sampelnya adalah 1, 2, 3, 4, 5, 6. 

 Ruang sampel dari pelambungan sebuah mata uang logam dan sebuah 

(�, 1), (�, 2), (�, 3), (�, 4), (�, 5), (�, 6), (�, 1), 
dadu adalah � = { 

 
sampelnya berjumlah 12. 

(�, 2), (�, 3), (�, 4), (�, 5), (�, 6) 
}, titik

 

Peluang munculnya suatu kejadian adalah perbandingan banyaknya 

kejadian (hasil yang dimaksud dengan banyak kejadian (hasil) yang mungkin 

terjadi. 

Rumus peluang kejadian A denga ruang sampel adalah 

�(�) 
 
 

Contoh : 

�(�) 
= 

 
 

�(�) 

Pada pelambungan sebuah dadu satu kali, setiap permukaan daadu memiliki 

kemungkinan untuk muncul. Karena jumlah mata dadu ada 6, maka 

kemungkinan terjadi ada 6 kemungkinan, yaitu munculnya angka 1, 2, 3, 4, 5 

atau 6, jadi: 

Peluang munculnya mata dadu ganjil = 3, karena ad 3 angka, yaitu 1, 3, 5 dari 
6 

6 kemungkinan. 
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